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K A T A  K U N C I  
 
A B S T R A K  
Capung 
Libellulidae 
Neurothemis ramburii 
Sungai Kali 
Sulawesi Utara 
 Capung merupakan komponen keanekaragaman hayati yang memiliki 
peran sebagai bioindikator pencemaran lingkungan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi spesies dan menganalisis 
keanekaragaman capung di Sungai Kali Desa Kali, Kabupaten Minahasa, 
Sulawesi Utara. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengunakan 
metode purposive random sampiling. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tepi sungai kali  yang terletak pada tiga  tipe habitat yaitu di tepi sungai 
hutan sekunder, tepi sungai perkebunan dan tepi sungai permukiman. 
Masing-masing habitat dibuat tiga garis transek dengan panjang 300 
Meter. Komposisi capung yang diperoleh terdiri dari 6 famili, 19 spesies 
dan 1.785 individu. Famili yang paling banyak ditemukan jumlah 
spesiesnya adalah Libellulidae. Spesies yang memiliki kelimpahan yang 
tertinggi Neurothemis ramburii dan Ortetrum pruinosum. Indeks kekayaan 
spesies di Sungai Desa Kali di kategorikan rendah, indeks 
keanekargaman di kategorikan sedang dan indeks kemerataan spesies 
tergolong dalam ketegori tinggi 
K E Y W O R D S  
 
A B S T R A C T  
Dragonfly 
Libellulidae 
Neurothemis ramburii 
Kali River 
North Sulawesi 
 Dragonfly is a biodiversity component that has a role as a bioindicator of 
environmental pollution. This study aims to identify species and analyze 
the diversity of dragonflies in Kali River Kali Village, Minahasa Regency, 
North Sulawesi. Sampling is done by using purposive random sampling 
method. This research was carried out on the river banks which are 
located in three habitat types, namely on the banks of secondary forest 
rivers, plantation banks, and residential riverbanks. Three transect lines 
were made on each habitat with a length of 300 meters. The dragonfly 
composition obtained consisted of 6 families, 19 species and 1,785 
individuals. Most of the species are from family Libellulidae. Species with 
the highest abundance are Neurothemis ramburii and Ortetrum 
pruinosum. The species richness index in the Kali River River was 
categorized as low, the economic index was categorized as moderate, and 
the species evenness index was classified as high 
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1. Pendahuluan 
      Capung termasuk dalam kelompok filum 
Arthropoda dan ordo Odonata. Odonata dalam 
bahasa Yunani artinya rahang bergigi dimana pada 
ujung labium (bibir bawah) terdapat tonjolan-
tonjolan tajam atau spina yang menyerupai gigi 
(Borror et al., 1996). Capung dikelompokkan dalam 
dua sub ordo yaitu Zygoptera (2.739 spesies dan 19 
famili) dan sub ordo Anisoptera (2.941 spesies dan 
12 famili) serta sekitar 1.000 hingga 1.500 spesies 
belum dideskripsikan (Mapi-ot et al., 2013). 
Perbedaan dari kedua jenis capung ini adalah 
bentuk dan ukuran tubuh, dimana capung biasa 
(Anisoptera) lebih besar dari pada capung jarum 
(Zygoptera) dan capung biasa lebih cepat 
terbangnya dari pada capung jarum. Biasanya 
capung dapat dijumpai di tempat-tempat yang dekat 
dengan sumber air dan hidup sebagai serangga 
(entomofagus) yaitu serangga yang memakan jenis 
serangga lain yang berukuran lebih kecil, tetapi juga 
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kadang-kadang memakan daun tumbuh-tumbuhan  
(Amir dan Kahono,  2003). 
      Jumlah spesies capung di dunia sekitar 6.580 
spesies (Kalkman, 2013). Serangga ini tersebar di 
seluruh dunia dengan jumlah yang banyak dan 
melimpah terutama di daerah tropis seperti 
Indonesia. Hal ini disebabkan karena Indonesia 
berada pada kawasan tropis yang memiliki 
bermacam-macamhabitatsehinggakeanekaragaman 
capung melimpah (Borror et al., 1996). Jumlah 
spesies capung di Indonesia terdapat sekitar 750 
jenis, beberapa jenis di antaranya endemik di 
Sulawesi, misalnya Gynacantha Penelope Ris. 
(Anisoptera: Aeshnidae) (Susanti, 1998). Spesies 
capung yang ditemukan di Sulawesi sebanyak 143 
spesies (Tol, 2000), yang terdiri dari 50 spesies 
Zygoptera dan 93 spesies  Anisoptera (Tol, 1987).  
      Capung merupakan salah satu komponen 
keanekaragaman hayati yang memegang peranan 
penting dalam jaringan makanan (Strong et al., 
1984). Capung memiliki peranan dalam ekosistem 
sebagai agen pengendali hayati. Capung sebagai 
agen pengendali hayati yaitu sebagai predator dan 
dapat mengurangi p opulasi hama pada tanaman 
pangan. Salah satu peran capung adalah sebagai 
predator hama, bahkan capung jarum (Subordo: 
Zygoptera) ikut berperan sebagai musuh alami yang 
dapat mengurangi populasi hama tanaman pangan 
(Ariwibowo, 1991). Hal ini menunjukkan posisi 
penting keberadaan capung dalam keseimbangan 
ekologi. Capung juga dapat dijadikan sebagai 
indikator pencemaran lingkungan (bioindikator). 
Sungai Desa Kali merupakan salah satu habitat 
capung. Sungai tersebut terletak di Desa Kali, 
Kecamatan Pineleng, Kabupaten Minahasa, 
Sulawesi Utara. Sungai tersebut terdapat air terjun 
Kali yang merupakan salah satu objek wisata yang 
sering di kunjungi oleh masyarakat sekitar. 
Penelitian tentang keanekargaman capung di tepi 
Sungai Desa Kali belum pernah dilakukan dan 
belum ada data tentang keanekaragaman capung di 
sungai tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi spesies dan menganalisis 
keanekaragaman capung di Sungai Kali Desa Kali, 
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. 
2. Bahan dan Metode  
      Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – 
Februari 2019. Lokasi penelitian di tepi Sungai Kali 
Desa Kali Kecamatan Pineleng Kabupaten 
Minahasa Sulawesi Utara. Alat dan bahan yang 
digunakan adalah alkohol 70%  yang dipakai untuk 
membunuh capung, kertas minyak/kertas papilot 
(dibentuk amplop), jaring serangga (sweepnet) 
untuk manangkap capung,buku identifikasi capung, 
alat tulis, dan kotak koleksi. Alat yang dipakai 
mengukur faktor lingkungan ialah termohigro, GPS 
(Global Positioning System) untuk mencatat 
koordinat dan ketiggian tempat dan untuk 
dokumentasi digunakan kamera.  
      Metode yang digunakan yaitu purposive random 
sampling (Magurran, 1998) Lokasi dibagi tiga dibagi 
menjadi tiga habitat yaitu: tepi sungai hutan 
sekunder, tepi sungai perkebunan dan tepi sungai 
permukiman.  pada masing-masing stasiun dibuat 
tiga garis transek dengan panjang 300 meter 
dengan jarak antar stasiun 50 meter. Proses 
indetifikasi. Proses identifikasi berdasarkan ciri 
morfologi eksternal menggunakan buku 
Theischinger (2009); Orr (2003); Kalkman (2013); 
Watson dan Farrel (1991); Miller (1995); Wilson  
(1995).    
3. Hasil dan Pembahasan 
     Capung yang ditemukan dalam penelitian ini dua 
sub ordo,  enam famili, 13 genus,  19 spesies dan 
1.785 individu (Tabel 1). Sub ordo Anisoptera yang 
ditemukan hanya satu famili yaitu Libellulidae 
dengan delapan spesies sedangkan Zygoptera 
terdiri dari lima famili yaitu Coenagrionidae tujuh 
spesies dan Argiolestidae, Calopterygidae, 
Lestisdae, Platycnemididae masing-masing terdiri 
dari satu  spesies (Tabel 1). Kelimpahan famili 
capung yang paling banyak adalah Libellulidae 
dengan jumlah sebanyak 55,01% sedangkan 
kelimpahan famili yang paling sedikit ditemukan 
adala Argiolestidae 0,06% (Gambar 1). 
Tabel 1. Keanekaragaman capung (Odonata)  tiga 
habitat di tepi Sungai Kali 
No Sub Ordo/ Famili /
Spesies Hutan Sekunder Permukiman Perkebunan Jumlah %
Anisoptera
I   Libellulidae
1     Neurothemis ramburii 93 58 65 216 12,10
2     Orthetrum pruinosum 73 33 97 203 11,37
3     Diplacina sanguinolenta 84 38 69 191 10,70
4     Celebothemis delecollei 70 52 30 152 8,52
5     Neurothemis stigmatizans 49 20 32 101 5,66
6     Diplacodes trivialis 39 11 3 53 2,97
7     Nannophya pygmaea 0 0 49 49 2,75
8     Orthetrum glaucum 3 0 14 17 0,95
Zygoptera 
II   Argiolestidae
9     Celebargiolestes orri 1 0 0 1 0,06
III   Calopterygidae
10     Neurobasis kaupi 34 105 18 157 8,80
IV Coenagrionidae
11     Libellago xanthocyana 32 53 75 160 8,96
12     Pseudagrion pilidorsum 10 19 88 117 6,55
13     Teinobasis sp 32 41 7 80 4,48
14     Libellago daviesi 7 50 19 76 4,26
15     Pseudagrion microcephalum 19 1 30 50 2,80
16     Pseudagrion crocops 24 5 20 49 2,75
17     Pseudagrion sp 32 1 12 45 2,52
V   Lestidae
18      Lestes sp 3 0 0 3 0,17
VI   Platycnemididae
19     Nososticta flavipennis 24 26 15 65 3,64
Total 629 513 643 1785 100,00
Indeks Kekayaan Spesies (R) 2,64 2,24 2,47
Indeks Keanekargaman Spesies (H') 2,56 2,39 2,54
Indeks Kemerataan  Spesies(E) 0,89 0,88 0,90
Habitat Sungai/ Jumlah Individu
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Gambar 1. Kelimpahan famili capung di tepi  Sungai 
Kali Desa Kali, Kabupaten  Minahasa,   
Sulawesi Utara 
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      Hasil penelitian capung ini ditemukan 13 genus 
dari enam famili  terdiri dari Libellulidae terdiri dari 
enam genus, Coenagrionidae tiga genus, 
Calopterygidae satu genus, Argiolestidae satu 
genus, Lestidae satu genus, dan Platycnemididae 
satu genus. Genus Pseudagrion merupakan genus 
dengan jumlah spesies terbanyak yaitu empat 
spesies, kemudian diikuti oleh genus Libellago (dua 
spesies). Spesies capung yang paling banyak jumlah 
individunya adalah Neurothemis ramburii sebanyak 
216 individu, kemudian diikuti oleh Orthetrum 
pruinosum 203 individu Spesies dengan jumlah 
individunya yang paling sedikit adalah 
Celebargiolestes orr  sebanyak satu individu atau 
0,06% kemudian Lestes sp sebanyak tiga individu 
(0,17%) (Tabel 1). Berdasarkan tipe habitat 
ditemukan bahwa kelimpahan individu capung 
tertinggi terdapat pada tepi sungai di lahan 
perkebunan (643 individu atau 36,02%) kemudian 
di hutan sekunder sebanyak 629 individu (35,24%) 
(Tabel 1).  
      Analisis keanekaragaman capung yang dianalisis 
meliputi indeks kekayaan spesies (R), indeks 
keanekaragaman spesies (H’) dan indeks 
kemerataan spesies (E). Indeks kekayaan spesies 
(R) capung yang tertinggi ditemukan pada hutan 
sekunder, kemudian diikuti oleh sungai pada habitat 
perkebunan. Indeks kekayaan spesies terendah 
terdapat pada sungai di kawasan permukiman. 
Indeks kekayaan spesies yang ditemukan di Sungai 
Kali Desa Kali tergolong rendah Indeks 
keanekaragaman spesies (H’) capung tertinggi 
ditemukan pada hutan sekunder selanjutnya di 
perkebunan dan indeks keanekaragaman spesies 
terendah terdapat pada sungai di kawasan 
permukiman. Keanekaragam capung di Sungai Kali, 
Desa Kali tergolong keanekaragaman sedang. 
Indeks kemerataan spesies (E) capung tertinggi 
ditemukan pada perkebunan  dan diikuti oleh 
habitat hutan sekunder yang mempunyai nilai tidak 
jauh berbeda dengan hutan sekunder. Indeks 
kemerataan spesies terendah terdapat pada sungai 
di kawasan permukiman.  Indeks kemerataan 
spesies capung pada sungai yang terletak pada 
lahan perkebunan dan hutan sekunder 
dikategorikan tinggi, sedangkan pada permukiman 
tergolong rendah.  
Perbedaan keanekaragaman capung pada tiga 
tipe habitat disebabkan karena kondisi habitat dan 
kompleksitas struktur vegetasi. Hutan sekunder 
memiliki struktur vegetasi yang lebih rapat yang 
tersusun berbagai famili tumbuhan seperti Tectona 
grandis (jati), Pometia pinnata (matoa), Ficus 
benjamina (beringin), Terminalia catappa 
(ketapang), Swietenia mahagoni (mahoni), Bambusa 
sp (bambu), Arenga pinnata (pohon aren), Pandanus 
sp (pandan), Calathea lutea, Chromolaena odorata 
(kirinyuh) dan  Piper aduncum (sirih hutan) dan 
dibandingkan dengan lahan pertanian  memiliki 
stuktur vegetasi yang kurang rapat atau sedikit 
terbuka  yang hanya  terdiri dari beberapa tanaman 
pertanian  seperti  Musa paradica (pisang), Cocos 
nucifera (kelapa), Carica papaya (pepaya), Caladium 
Sp (keladi), Arthocarpus heterophyllus (nangka) dan 
berbagai macam spesies Poacea (rumput-
rumputan). Habitat permukiman memiliki struktur 
vegetasi yang lebih terbuka yang terdiri dari 
beberapa tumbuhan seperti Pinnisettum purpureum 
(rumput gajah), Bambusa sp (bambu) Cyperus sp 
(teki) dan Poacea (Rumput-rumputan).    
     Vegetasi yang terdapat di tepi sungai sangat 
berpengaruh terhadap perilaku capung dewasa 
seperti berjemur mencari makan, istrahat dan 
berlindung atau bertuduh (Silva et al., 2010). 
Capung juga menggunakan vegetasi akuatik untuk 
tempat meletakkan telur dan memasukkan telur 
kedalam tumbuhan atau pohon yang terendam 
(Harabis et al., 2017). Telur capung yang telah 
menetas akan menjadi nympa dan nympa 
mengunakan vegetasi air untuk bertengger, 
bersembunyi dari pemangsa dan untuk hinggap 
menunggu mangsanya (Buchwald, 1992).  
Tingginya nilai indeks kekayaan dan indeks 
keanekaragaman spesies capung pada sungai yang 
terdapat pada hutan sekunder karena masih 
rapatnya vegetasi dibandingkan dengan lahan 
perkebunan dan kawasan permukiman. Menurut 
Dolny et al. (2011) pada habitat hutan yang masih 
sangat rapat dan belum adanya gangguan serta alih 
fungsi hutan menyebabkan tingginya 
keanekaragaman dari capung. Kualitas perairan 
yang masih baik pada daerah berhutan karena 
belum adanya aktivitas manusia sangat 
menentukan tingginya kekayaan dan 
keanekaragaman capung yang ditemukan. Struktur 
habitat, seperti struktur vegetasi, sangat penting 
untuk semua spesies capung  (Niba and Samways, 
2006).  
 Nilai indeks kemerataan spesies capung tertinggi 
ditemukan pada kawasan perkebunan dan nilainya 
tidak jauh berbeda dengan kawasan hutan 
sekunder dan kawasan permukiman .Indeks 
kemerataan yang tinggi untuk tiap habitat 
menunjukkan tidak ada spesies capung yang 
dominan. Semakin kecil nilai indeks kemerataan 
spesies, maka penyebaran spesies tidak merata 
dan terjadi dominasi oleh spesies capung tertentu 
(Magurran, 1988). Hal ini menunjukkan bahwa pada 
hutan sekunder dan kawasan permukiman tidak 
ada spesies capung yang mendominasi. Menurut 
Rahayuningsih et al. (2012) tingginya indeks 
kemerataan spesies di suatu daerah menunjukkan 
bahwa habitat di daerah tersebut lebih stabil 
dibandingkan habitat dengan kemerataan spesies 
yang rendah.  
4. Kesimpulan  
Jumlah spesies capung yang ditemukan pada 
ketiga habitat di tepi Sungai Desa kali Kecamatan 
Pineleng Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara 6 
famili 19 spesies dan 1.785 individu. Famili yang 
paling banyak ditemukan jumlah individunya adalah 
Libellulidae sedangkan yang paling sedikit adalah 
Argiolestidae dan Lestesdae. Neurothemis ramburii 
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dan Orthetrum pruinosum paling banyak jumlah 
individunya sedangkan yang paling sedikit 
Celebargiolestes orr dan Lestes sp.  Kelimpahan 
spesies tertinggi di habitat perkebunan sedangkan 
yang terendah di habitat permukiman, indeks 
kekayaan spesies dan indeks keanekaragaman 
spesies capung pada habitat hutan sekunder lebih 
tinggi dibandingkan dengan lahan perkebunan dan 
tepi sungai di permukiman. Kemerataan spesies 
tertinggi didapatkan di habitat perkebunan 
sedangkan yang rendah pada habitat permukiman. 
Indeks kekayaan spesies dan indeks 
keanekargaman spesies yang didapatkan di lokasi 
penelitian dikategorikan sedang, sedangkan 
kemerataan spesies tergolong dalam ketegori tinggi. 
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